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ABSTRACT

Student learning achievement is influenced by various factors, including nutritional intake and nutritional status.
Adequate energy consumption and good nutritional status are believed to play an important role in supporting
optimal concentration and cognitive function. This study aims to determine the relationship between energy
consumption levels and nutritional status with student learning achievement index at Junior High School 2 in
Semarapura. This study used an observational method conducted in February - May at Junior High School 2 in
Semarapura involving 55 samples. The population of this study was grade VIII students of Junior High School 2
in Semarapura in the year 2024/2025, samples were taken using the simple random sampling method and
purposive sampling technique. Data on energy consumption levels were taken through recall forms, nutritional
status data were taken by measuring and weighing, and learning achievement data were taken through odd
semester report cards. Statistical tests used the Spearman rank test. The average energy consumption of the
sample was 1,972 kcal with 46 samples (83.6%) included in the good energy consumption group, the nutritional
status of the samples was mostly normal, namely 44 samples (80%) and the learning achievement of the samples
(100%) was classified as good. The results showed a significant relationship between the level of energy
consumption and nutritional status with the achievement index.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Indeks prestasi adalah hasil dari usaha belajar yang diwujudkan dalam perolehan nilai sebagai
indikator kemampuan yang telah dicapai. Prestasi ini umumnya tercermin dari nilai rapor, ujian atau
hasil tes sumatif @. Berdasarkan hasil perolehan nilai pengetahuan yang dirilis oleh Programme for
International Student Assessmen (PISA) tahun 2018, didapatkan Diketahui Indonesia menduduki
peringkat terendah, menduduki peringkat 72 dari 78 negara secara global dalam kemampuan baca dan
matematika, dan peringkat 70 dalam bidang sains®.

Laporan Riskesdas Provinsi Bali tahun 2018 pada cakupan Kabupaten Klungkung juga
menujukkan hasil serupa dengan prevalensi status gizi (IMT/U) pada remaja umur 13 — 15 tahun yaitu
kategori kurus sebesar 3,22%, normal sebesar 80,52%, 8,71% tergolong gemuk, dan 7,56% termasuk
dalam kategori obesitas. Pravalensi status gizi (TB/U) sangat pendek 0,47%, pendek 13,63% dan
normal 85,9%.

Menurut peneltian diketahui bahwa konsumsi makanan tinggi energi yang berkualitas

mendukung status gizi yang baik dan fungsi kognitif optimal, sehingga meningkatkan kemampuan
belajar dan indeks prestasi. Pola makan yang baik dengan asupan energi dan protein yang cukup
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berhubungan positif dengan prestasi belajar®. Disamping itu didapatkan hubungan antara prestasi
belajar dengan tingkat konsusi zat gizi makro dan status gizi®. Berdasarkan penelitian juga
didapatkan perolehan nilai siswa dalam mata pelajaran Penjasorkes kelas VIII di SMPN 2
Semarapura, masih dibawah rata-rata dengan perolehan nilai rata-rata 61,33- 74,93. Dengan kriteria
ketuntasan (KKN) di SMP Negeri 2 Semarapura adalah 75©,

Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi yang bermanfaat bagi siswa dalam
memahami sejauh mana tingkat konsumsi energi dan status gizi memengaruhi prestasi akademik.
Dengan mengetahui hubungan antara asupan energi, status gizi, dan indeks prestasi belajar, siswa
diharapkan dapat lebih sadar akan pentingnya pola makan yang seimbang dan gaya hidup sehat dalam
mendukung keberhasilan belajar.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian observasional dilaksanakan pada bulan Februari
— Mei bertempat di SMP Negeri 2 Semarapura melibatkan 55 sampel. Populasi penelitian ini adalah
siswa kls VIII SMP Negeri 2 Semarapura Th.2024/2025 sampel diambil dengan metode simple
random sampling dan teknik purposive sampling. Penentuan sampel dilakukan secara acak
menggunakan undian (kocokan nomor). Anggota populasi yang nomornya terpilih kemudian
ditetapkan sebagai sampel. Data tingkat konsumsi energi diambil melalui form recall 2 x 24 jam tidak
berturut-turut, data status gizi diambil dengan cara pengukuran dan penimbangan dan data prestasi
belajar melalui rata-rata raport semester ganjil Th.2024/2025. Uji statistik menggunakan rank
spearman.

HASIL
Karakteristik Sampel

Sebaran karakteristik sampel berdasarkan umur diketahui bahwa dari 55 sampel sebagian besar
sampel berumur 14 tahun dengan jumlah 32 sampel (58,2%). Sedangkan sebaran sampel menurut
jenis kelamin diketahui sebagian besar berjenis kelamin perempuan dengan jumlah 36 sampel
(65,5%). Sebaran sampel berdasarkan umur dan jenis kelamin dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1
Sebaran Karakteristik Sampel

Karakteristik Kategori Jumlah
n %

Umur (tahun) 13 23 418
14 32 58,2
Total 55 100
Jenis Kelamin Laki-laki 19 34,5
Perempuan 36 65,5
Total 55 100

Tingkat Konsumsi Energi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sampel memiliki tingkat konsumsi energi rata-rata sampel
+1.972 kkal dengan jumlah 46 sampel (83,6%) masuk ke dalam kelompok tingkat konsumsi energi
baik dan 9 sampel (16,4%) masuk ke dalan kelompok tingkat konsumsi lebih. Sebanyak 26 sampel
(47%) memiliki tingkat konsumsi energi energi > +1.972 kkal. Sedangkan 29 sampel (53%) memiliki
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tingkat konsumsi energi < +1.972 kkal. Sebaran sampel menurut tingkat konsumsi energi dapat
dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2
Sebaran Tingkat Konsumsi Energi

Tingkat Konsumsi Energi Frekuensi Persentase
® (%)
Lebih 9 16,4
Baik 46 83,6
Kurang 0 0
Jumlah 55 100

Status Gizi

Dari hasil pengumpulan data dengan melakukan pengukuran berat badan dan tinggi badan
dan diperoleh bahwa sampel dengan kategori status gizi normal paling tinggi yaitu sebanyak 44
sampel (80%), obesitas dengan 2 sampel (3,6%), gizi lebih (overweight) dengan 8 sampel (14,5%)
dan gizi kurang dengan 1 sampel (1,8%). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti,
diketahui bahwa sampel dengan status gizi normal (gemuk dan obesitas) disebabkan oleh asupan
makanan yang berlebihan dan seringnya mengkonsumsi makanan cepat saji atau makanan tinggi
lemak, sedangkan responden dengan status gizi tidak normal (kurus) disebabkan oleh tidak
seimbangnya asupan zat gizi yang masuk ke dalam tubuh dengan kebutuhan yang seharusnya.
Sebaran status gizi dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3
Sebaran Status Gizi

Status Gizi Frekuensi Persentase

H (%)

Obsesitas 2 3,6

Lebih (Overweight) 8 14,5
Baik (Normal) 44 80
Gizi Kurang 1 1,8
Gizi Buruk 0 0

Jumlah 55 100

Indeks Prestasi Belajar

Prestasi belajar siswa merupakan representasi dari apa yang telah dipelajari siswa dan dilihat
dari nilai rata-rata semua mata pelajaran dan didapatkan hasil dari pengolahan data nilai raport kls
VIII semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 dari 55 sampel (100%) didapatkan bahwa prestasi belajar
sampel yaitu baik. Untuk keperluan analisis maka variasi pengamatan ditentukan menggunakan
pengolompokkan baru yaitu di atas rata-rata dan di bawah rata-rata. Sebaran indeks prestasi belajar
dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4
Sebaran Indeks Prestasi Belajar
Prestasi Belajar Frekuensi Persentase

® (%)

Sangat Baik 0 0
Baik 55 100

Cukup 0 0

Kurang 0 0
Jumlah 55 100

Hubungan Tingkat Konsumsi Energi Dengan Indeks Prestasi Belajar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tedapat kecenderungan antara tingkat konsumsi energi
dengan indeks prestasi pada 55 sampel. Sebagian besar memiliki tingkat konsumsi energi baik
sebanyak 46 sampel (83,6%), dengan 17 sampel (70,8%) yang memiliki indeks prestasi belajar di atas
rata-rata, dan 29 sampel (93,5%) yang memiliki indeks prestasi belajar di bawah rata-rata. Sementara
itu, pada kelompok dengan konsumsi energi lebih terdapat 9 sampel (16,4%) dengan 7 sampel
(29,2%) memiliki indeks prestasi belajar di atas rata-rata, dan 2 sampel (6,5%) dengan indeks prestasi
belajar di bawah rata-rata. Hasil analisis statistik menggunakan uji korelasi rank spearman
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat konsumsi energi dengan indeks
prestasi belajar, dengan nilai signifikansi (p = 0,024). Adapun koefisien korelasi (r = 0,305).
Hubungan tingkat konsumsi energi dengan indeks prestasi belajar dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5
Sebaran Indeks Prestasi Belajar Sampel Berdasarkan Tingkat Konsumsi Energi

Indeks Prestasi Belajar

Tingkat . Di atas Di bawah p r
Konsumsi Total
Energi rata-rata rata-rata
f % f % f %
Baik 17 70.8 29 93.5 46 83.6 0.024 0305
Lebih 7 29.2 2 6.5 9 16.4 ’ )
Jumlah 24 100 31 100 55 100

Hubungan Status Gizi Dengan Indeks Prestasi Belajar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat kecenderungan antara status gizi dengan indeks
prestasi pada 55 sampel. Sebagian besar responden memiliki status gizi baik sebanyak 44 sampel
(80,0%), dengan 15 sampel (63%) yang memiliki indeks prestasi belajar di atas rata-rata, dan 29
sampel (93,5%) yang memiliki indeks prestasi belajar di bawah rata-rata. Sementara itu, pada
kelompok dengan status gizi lebih terdapat 8 sampel (14,5%) dengan 6 sampel (25%) yang memiliki
indeks prestasi belajar di atas rata-rata, dan 2 sampel (6,5%) yang memiliki indeks prestasi belajar di
bawah rata-rata. Pada kelompok gizi kurang dan obesitas, masing-masing hanya terdiri dari 1 sampel
(1,8%) dan 2 sampel (3,6%), di mana seluruhnya memiliki indeks prestasi belajar di atas rata-rata.
Hasil analisis statistik menggunakan uji korelasi rank spearman menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara status gizi dengan indeks prestasi belajar, dengan nilai signifikansi
(p = 0,032). Sedangkan koefisien korelasi (» = 0,290). Hubungan status gizi dengan indeks prestasi
belajar dapat dilihat pada Tabel 6.
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Tabel 6
Sebaran Indeks Prestasi Belajar Sampel Berdasarkan Satus Gizi

Indeks Prestasi belajar

Status Gizi D atas Di bawah Total P g
rata-rata rata-rata
f % f % f %
Gizi Kurang 1 4 0 0 1 1.8
Gizi Baik 15 63 29 93.5 44  80.0
o ) 0.032 290
Gizi Lebih 6 25 2 6.5 8 14.5
Obesitas 2 8 0 0 2 3.6
Jumlah 24 100 31 100 55 100
PEMBAHASAN

Pada penelitian ini melibatkan 55 sampel menunjukkan bahwa mayoritas sampel berjenis
kelamin perempuan sebanyak dan sisanya laki-laki dalam hal karakteristik jenis kelamin sampel.
Terlihat dari segi karakteristik lainnya yaitu dari usia sampel diperoleh sampel lebih banyak berumur
14 tahun. Berdasarkan penelitian Suryana et al, (2022) disebutkan pada masa ini sudah muncul
kapasitas kognitif baru. Pada masa remaja awal mulai mampu mempertimbangkan berbagai
kemungkinan, berpikir ilmiah, serta menggabungkan berbagai konsep secara logis. Anak remaja usia
awal mulai mendapatkan kematangan perilaku, individu mulai meninggalkan pola pikir konkret dan
mengembangkan kemampuan berpikir abstrak yang lebih matang?.

Dari hasil penelitian ini diketahui tingkat konsumsi energi rata-rata sampel sebesar 1.972 kkal,
sebanyak 47% memiliki tingkat konsumsi energi di atas rata-rata dan 53% memiliki konsumsi energi
di bawah rata-rata. Tingkat konsumsi energi rata-rata sampel 1.972 kkal ini sudah mendekati Angka
Kecukupan Gizi (AKG) kelompok umur 13-15 tahun dengan kecukupan energi 2050-2400 kkal®,

Berdasarkan hasil penelitian 83,6% memiliki tingkat konsumsi energi baik menujukkan 70,8%
mendapat indeks prestasi belajar di atas rata-rata dan 93,5% indeks prestasinya di bawah rata-rata.
Sementara itu, 16,4% memiliki konsumsi energi lebih dengan 29,2% memiliki indeks prestasi belajar
di atas rata-rata, dan 6,5% dengan indeks prestasi belajar di bawah rata-rata. Hal ini menujukkan
tingkat konsumsi energi berhubungan secara signifikan dengan status gizi remaja awal. Konsumsi
energi yang cukup dapat mendukung stamina dan konsentrasi dalam belajar, berkontribusi pada
pencapaian prestasi akademik yang optimal®.

Hasil analisis statistik menggunakan uji korelasi rank spearman menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara tingkat konsumsi energi dengan indeks prestasi belajar, dengan nilai
signifikansi p=0,024 (0,024 < 0,05). Nilai koefisien korelasi sebesar 7=0,305 menunjukkan hubungan
yang searah dan cukup kuat, artinya semakin baik tingkat konsumsi energi, maka semakin baik pula
prestasi belajar yang dicapai oleh sampel. Hal ini sesuai dengan penelitian Fadillah et a/., (2018) yang
menunjukkan adanya hubungan antara variabel angka kecukupan energi p-value (0,023) dengan
prestasi belajar siswa SDN Palem 2 Banjarbaru!?. Demikian juga berdasarkan penelitian Azis et al.,
(2018) didapatkan hasil analisis statistika inferensial diperoleh nilai Sig. 0,000 berarti < kriteria
signifikansi (0,05) yang menandakan terdapat hubungan asupan zat gizi dan status gizi dengan hasil
belajar IPA siswa pesantren MTs di Kabupaten Buru!V. Sejalan dengan penelitian Mulia ez al., (2021)
menunjukkan terdapat hubungan signifikan antara asupan energi terhadap prestasi belajar (p value=
0,012 dan r tabel=0,164) . Demikian juga penelitian Brahmantiya, (2023) didapatkan nilai signifikan
sebesar p = 0,048 (0,048 < 0,05) yang artinya bahwa adanya hubungan yang signifikan antara asupan
konsumsi energi dengan prestasi belajar®.
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Dari hasil pengukuran status gizi sampel menunjukkan sebagian besar sampel memiliki status
gizi normal (80%), gizi lebih (14,5%), obesitas (3,6%), dan gizi kurang (1,8%). Hal ini sejalan dengan
penelitian Fitriani, (2020) yang menyebutkan tingkat kecukupan energi berhubungan dengan status
gizi (p=0,0001). Dimana status gizi lebih (gemuk dan obesitas) umumnya disebabkan oleh tingkat
konsumsi energi berlebih, sedangkan gizi kurang disebabkan oleh ketidakseimbangan antara asupan
zat gizi dan kebutuhan tubuh!?).

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 80,0% memiliki status gizi baik yang menunjukkan
93,5% indeks prestasinya di bawah rata-rata dan 63% mendapat indeks prestasi belajar di atas rata-
rata. Sementara itu, 14,5% memiliki status gizi lebih dengan 25% memiliki indeks prestasi belajar di
atas rata-rata, dan 6,5% dengan indeks prestasi belajar di bawah rata-rata. Pada kelompok dengan
status gizi kurang dan obesitas, masing-masing terdiri dari 1,8% dan 3,6%, di mana seluruhnya
memiliki indeks prestasi belajar di atas rata-rata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak-anak
dengan status gizi yang baik lebih baik dalam belajar dibandingkan dengan rata-rata, yang
menunjukkan bahwa status gizi bukan satu-satunya faktor yang mempengaruhi prestasi belajar anak.
Banyak faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti lingkungan, psikologis, motivasi,
dan kondisi psikoemosional anak, adalah faktor-faktor lain dapat mempengaruhi prestasi belajar
anak3).

Hasil analisis statistik menggunakan uji korelasi rank spearman menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara status gizi dengan indeks prestasi belajar, dengan nilai signifikansi p
=0,032 (0,032 <0,05). Nilai koefisien korelasi sebesar » = 0,290 menunjukkan hubungan yang searah
dan cukup kuat, artinya semakin baik status gizi, maka semakin baik pula prestasi belajar yang dicapai
oleh sampel. Berdasarkan penelitian Sunanto, (2015) didapatkan adanya hubungan status gizi dengan
prestasi belajar anak di PAUD Bina Karya Rowokangkun Rowokangkung Kecamatan Lumajang yang
diperolah nilai p-value=0,000 (0,000< 0,05)!'¥. Hasil ini sejalan juga dengan penelitian Aprianty,
(2016) yang menyatakan terdapat hubungan yang signifikan antara status gizi dengan prestasi belajar
pada mahasiswa Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya dengan nilai signifikasi sebesar 0,000 (0,000<
0,05)'9, Demikian juga penelitian Nur et al., (2023) menyatakan terdapat hubungan bermakna antara
status gizi dengan prestasi belajar anak usia 9-12 tahun yaitu semakin baik status gizi maka semakin
tinggi pula indeks prestasi belajar anak dari hasil uji chi square diperoleh nilai p = 0,006, Serta dari
penelitian Hunafa, (2024) didapatkan hubungan antara status gizi dengan prestasi belajar siswa SDN
345 Kaduaja dengan hasil p-value= 0,033 (0,033< 0,05)19),

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian terhadap siswa di SMP Negeri 2 Semarapura diperoleh
kesimpulan: 1) Tingkat konsumsi energi siswa dengan katagori baik sebesar 83,6% dan katagori lebih
sebesar 16,4%. 2). Status gizi siswa dengan katagori normal sebesar 80%, katagori obes sebesar 3,6%,
katagori gizi lebih (overweight) sebesar 14,5% dan katagori gizi kurang sebesar 1,8%. 3) Indeks
prestasi belajar siswa semuanya (100%) termasuk katagori baik. 4). Ada hubungan antara tingkat
konsumsi energi dengan indeks pretasi belajar pada siswa di SMPN 2 Semarapura. 5). Ada hubungan
antara status gizi dengan indeks pretasi belajar pada siswa di SMPN 2 Semarapura.

Bagi siswa dihimbau agar lebih cermat dalam memilih makanan yang akan dikonsumsi dan
lebih memilih makanan yang kaya akan kandungan zat gizi untuk menunjang prestasi belajar di
sekolah. Bagi pihak sekolah diharapkan aktif memberikan edukasi untuk meningkatkan pemahaman
tentang gizi seimbang di kalangan siswa.
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